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Berangkat dari beberapa kasus poligami yang terjadi di Kecamatan Muara 

Harus Kabupaten Tabalong, dari kasus yang terjadi hampir keseluruhan 

melalaikan nafkah istri dan juga keluarga sehingga istri harus berusaha memenuhi 

kebutuhan pribadi dan keluarga. Ini dinilai bentuk ketidakadilan terhadap istri 

pertama yang dipoligami sehingga istri merasa kesulitan untuk memenuhi 

kehidupan rumah tangga. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik pemenuhan nafkah 

istri yang dipoligami upaya istri yang dipoligami dalam pemenuhan nafkah 

keluarga di kecamatan Muara Harus Kabupaten Tabalong. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dengan mengambil 

data langsung di lapangan. Data pada penelitian ialah pemenuhan nafkah istri 

yang dipoligami. Adapun sumber data yakni informan yakni empat orang istri. 

Data didapatkan melalui wawancara dan dianalisis menggunakan teknik 

deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan pemenuhan nafkah istri yang dipoligami dari 

beberapa kasus memiliki perbedaan. Dari empat kasus hanya kasus pertama yang 

benar-benar memenuhi nafkah istri dan selebihnya lalai dalam memenuhi nafkah. 

Ini merupakan bentuk ketidakadilan terhadap istri yang dipoligami dan 

bertentangan dengan ketentuan hukum Islam. Poligami yang dilakukan adalah 

poligami tanpa penetapan Pengadilan Agama, sehingga istri sulit untuk menuntut 

haknya ketika suami lalai dalam memenuhi nafkah. Adapun upaya istri dalam 

memenuhi nafkah keluarga dari masing-masing kasus umumnya adalah dengan 

mencari mata pencaharian lain seperti berdagang, bertani, dan juga menjadi buruh. 

Ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan anak dan keluarga mengingat istri juga 

memiliki kewajiban untuk mengurus rumah tangga.  

 

  




